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This study aims to determine effect of learning mode type "Numbered Heads 
Together" into activity and learning outcomes of eleventh grade social students 
Geography learning on SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. This study was using 
quasi-experimental design with a pretest-posttest control group design. The 
subjects in this study were eleventh grade social students with a total of 70 
students. Techniques of data collection in this study were observation, tests, and 
documentation. Analysis of the data which used in this study is while the effect 
size data analysis to determine the effect of the implementation of cooperative 
learning model NHT. The results of the study showed that there were there was an 
effect of the treatment of NHT type cooperative learning models on activity and 
the results of learning Geography. 
Keywords: Cooperative Learning NHT Model, Learning Activity and Outcomes. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe 
nubered heads together terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa Geografi kelas 
X IPS di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 
eksperimen semu dengan desaian pretest-posttest control group design. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 2 dengan jumlah siswa 
sebanyak 70 siswa.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan 
menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini ialah uji effect size untuk mengetahui pengaruh penerapan dari 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap aktivitas dan hasil belajar 
siswa geografi kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar Geografi. 
Kata kunci: model pembelajaran NHT, aktivitas dan hasil belajar 
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PENDAHULUAN 
 
Pembelajaran yang akan diterapkan dapat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran 
untuk membantu guru melihat kemampuan 
siswa secara langsung dan secara tidak 
langsung. Belajar juga menurut Slameto 
(2010:2) ialah sebagai suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Sedangkan Menurut 
Trianto (2009:17) pembelajaran merupakan 
aspek kegiatan manusia yang kompleks, 
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. 
Ketika proses pembelajaran berlangsung 
guru akan menjadi peranan yang sangat 
penting dan berpengaruh bagi peserta didik 
yang artinya gurulah yang menghendel 
proses pembelajaran tersebut.  
Model pembelajaran bukan hanya yang 
menghambat proses pembelajaran, terdapat 
juga permasalahan yang menghambat selama 
proses pembelajaran yaitu seperti saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung siswa 
cendrung tidak memperhatikan materi yang 
sedang disampaikan oleh guru. Hal tersebut 
yang menjadikan mereka sering melupakan 
materi yang disampikan dan akan 
berpengaruh kepada aktivitas dan rendahnya 
hasil belajar yang akan dilakukan. 
Hasil wawancara tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai hasil ujian MID semester pada 
proses pelaksanaan pembelajaran geografi di 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung belum 
bisa membuat siswa menghasilkan nilai yang 
baik, hanya beberapa siswa yang dapat 
melewati batas nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Nilai MID siswa  
menunjukan bahwa hanya sebanyak 39 siswa 
yang mendapatkan nilai di atas ≥ 75 pada 
matapelajaran Geografi, sedangkan siswa 
yang mendapatkan nilai dibawah ≤ 75 pada 
matapelajaran Geografi sebanyak 68 siswa. 
Dari data tersebut dapat dilihat masih 
banyakan nilai siswa yang di bawah KKM 
dibandingkan yang di atas KKM. 
Rendahnya hasil belajar siswa dalam 
keadaan seperti ini bukan sepenuhnya 
kesalahan siswa tetapi banyak faktor yang 
dapat mempengaruhinya dan membuat 
rendahnya aktivitas siswa selama belajar 
seperti metode pembelajaran atau model 
pembelajaran yang kurang sesuai. Metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
matapelajaran Geografi yang masih 
menggunakan metode pembelajaran 
ceramah, metode pembelajaran yang 
membuat siswa lebih berpusat kepada guru 
dan siswa menjadi kurang terlibat dalam 
kegiatan proses pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif ini akan 
membuat pembelajaran yang berlangsung 
berpusat pada peserta didik, tugas guru di 
dalam kelas hanya sebagai pembimbing 
peserta didik selama proses pembelajaran 
tersebut berlangsung. Pada model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini tidak 
ada yang dibeda-bedakan semua siswa akan 
dianggap sama. Penerapan model 
pembelajaran NHT ini akan diterapkan pada 
kelas X IPS 1 SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung agar dapat mengingkatkan 
aktivitas belajar dan hasil belajar pada materi 
pokok yang akan disampaikan tentang 
Dinamika Hidrosfer dan Dampaknya 
terhadap Kehidupan. Kompetensi Dasar 
(KD) yang akan dilakukan ialah 
menganalisis dinamika hidrosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan dengan 
menerapkan model pembelajaran NHT ini. 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together terhadap aktivitas belajar 
siswa IPS kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together terhadap hasil belajar 
siswa IPS kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) merupakan bentuk pembelajaran 
dengan cara siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari lima sampai enam 
orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen (Rusman, 2012:202). 
Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya 
kemampuan akademik dalam pengertian 
penguasaan materi pembelajaraan, tetapi 
juga adanya unsur kerja sama untuk 
penguasaan materi tersebut. Adanya kerja 
sama inilah yang menjadi ciri khas dari 
cooperative learning.  
Menurut Trianto (2009:62) model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT atau 
penomoran berfikir bersama merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional. Sedangkan model pembelajaran 
NHT juga memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan yang ada pada model 
kooperatif tipe NHT ialah: (1) Dapat 
meningkatkan prestasi siswa, (2) Mampu 
memperdalam pemahaman siswa, dan (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu siswa. 
Kekurangan model pembelajaran tipe NHT 
ialah: (1) Adanya siswa yang takut 
diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada 
anggotanya, (2) Adanya siswa mengambil 
jalan pintas dengan meminta tolong pada 
temannya untuk mencarikan jawabannya, 
dan (3) Apabila pada satu nomor kurang 
maksimal mengerjakan tugasnya, tentu saja 
mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain 
pada nomor selanjutnya. 
Metode ceramah lebih dulu digunakan untuk 
melaksanakan pembelajaran, dibandingkan 
dengan metode-metode yang lain. Menurut 
Sumantri dan Johar (2001:116) metode 
ceramah adalah penyajian pelajaran oleh 
guru dengan cara memberikan penjelasan-
penjelasan secara lisan kepada peserta didik. 
Sedangkan menurut Sagala (2012:201) 
ceramah adalah penuturan lisan dari guru 
kepada peserta didik, ceramah juga sebagai 
kegiatan memberikan informasi dengan kata-
kata sering mengaburkan dan kadang-kadang 
ditafsirkan salah.  
Dalam sebuah proses pembelajaran sangatlah 
diperlukan adanya suatu aktivitas belajar, 
karena tanpa adanya aktivitas proses 
pembelajaran yang ada tidak akan berjalan 
dengan baik. Didalam aktivitas belajar ada 
beberapa perinsip yang berorientasi pada 
pandangan ilmu jiwa, yakni menurut 
pandangan ilmu jiwa moderen. Hasil belajar 
adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya (Winkel, 1996:51). Hasil belajar 
seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 
mengetahui seberapa jauh seseorang 
menguasai pelajaran yang sudah diajarkan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest posttest control 
group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X IPS  Di SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung pada semester 
genap tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri 
dari tiga  kelas yaitu X IPS 1, X IPS 2 dan X 
IPS 3. Sampel kelas yang terpilih sebagai 
kelas kontrol ialah kelas X IPS 1 dan kelas 
yang terpilih sebagai kelas eksperimen ialah 
kelas X IPS 2, yang dimana jumlah siswa 
terdiri dari 35 siswa. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together (X), 
aktivitas belajar (Y1), hasil belajar (Y2). 
Teknik pengumpulan datanya menggunakan 
observasi yang akan digunakan yaitu dengan 
menggunakan kertas lembar observasi yang 
akan diberikan nilai oleh guru, dokumentasi 
dalam penelitian ini akan berupa foto-foto 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dan data nilai siswa 
kelas X IPS 1 dan X IPS 2 SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung, tes dalam penelitian ini tes 
yang akan dilakukan berupa tes tertulis yang 
akan dilakukan oleh siswa untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
Uji Instrumen yang dilakukan ialah dengan 
uji validitas untuk mengukur tingkat 
kevalidan, uji reliabilitas, tingkat kesukaran 
dan uji daya beda soal. Berikut adalah hasil 
perhitungan uji instrumen yang telah 
dilakukan: 
1. Uji Validitas  
Hasil perhitungan uji coba instrumen tes 
yang telah dilakukan kepada 21 siswa 
bahwa item soal yang memiliki kriteria 
valid sebanyak 20 soal sedangkan yang 
tidak valid yaitu sebanyak 5 soal. 
 
2. Uji  Reliabilitas 
Hasil perhitungan uji persyaratan 
instrumen tes yang telah dilakukan pada 
21 siswa data yang diperoleh untuk 
reliabilitas instrumen tes sebesr nilai rhitung 
sebesar 0,80 yang artinya koefisien 
instrumen tes dan kuesioner memiliki 
kriteria yang reliabel. 
 
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Hasil perhitungan uji instrumen tingkat 
kesukaran soal terdapat 3 kategori tingkat 
kesukaran soal, yaitu kategori sukar, 
kategori sedang, kategori mudah. Uji 
instrumen tingkat kesukaran soal yang 
telah dilakukan terdapat 1 soal kategori 
sukar, 20 soal kategori sedang dan 2 soal 
kategori mudah. 
 
4. Uji Daya Pembeda Soal 
Hasil perhitungan uji instrumen daya 
pembeda soal yang terdapat 5 kategori 
daya pembeda soal, yaitu kategori sangat 
buruk, buruk, cukup, baik, dan sangat 
baik. Uji instrumen daya pembeda soal 
yang telah dilakukan terdapat 1 soal 
dengan kategori sangat buruk, 1 soal 
dengan kategori buruk, 13 soal dengan 
kategori cukup, 9 soal dengan kategori 
baik, dan 1 soal dengan kategori sangat 
baik. 
Teknik prasyarat analisis data yang 
digunakan adalah uji normalitas, pada 
penelitian ini uji normalitas yang akan 
digunakan yaitu, dengan metode Shapiro-
Wilk dengan bantuan program SPSS 20 
dengan besar  = 0,05. Sedangkan uji 
homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui 
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel 
berasal dari populasi yang memiliki versi 
yang sama. Pengujian homogenitas 
penelitian ini dapat dilakukan menggunakan 
program SPSS 20 dengan fasilitas uji Lavene.  
Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis pertama dan kedua adalah 
uji  Independent Sample t-test dan uji Effect 
Size. Uji Independent Sample t-test adalah uji 
yang dilakukan untuk melihat nilai signifikan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat, 
sedangkan  uji Effect Size ukuran mengenai 
besarnya efek suatu variabel pada variabel 
lain, besarnya perbedaan maupun hubungan 
yang bebas dari pengaruh besarnya sampel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Lokasi Penelitian  
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung dan 
beralamat di jalan M. Noer I No. I Way 
Halim Bandar Lampung didirikan pada 
tanggal 3 Juli 1992 berada dibawah 
naungan Yayayasan Al Azhar Lampung. 
 
2. Kondisi Sekolah 
Kondisi sekolah yang ada di SMA Al-
Azhar 3 dapat dilihat dari kondisi bagian 
fisiknya. Kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 
dimulai pada pukul 7.15-15.40 WIB 
untuk hari Senin-Kamis, sedangkan pada 
hari Jumat kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan akan dimulai pada pukul 
07.30-13.30 WIB. 
 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung di kelas X IPS 
1 dan X IPS 2 pada tanggal 22 April 
2019 sampai dengan 30 April 2019, 
penelitian ini dilaksanakan selama 2 
Minggu berturut-turut. 
 
Berikut adalah peta lokasi sekolah agar lebih 
jelas berikut: 
 Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
4. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan SPSS 20 
dengan fasilitas Shapiro Wilk. Data 
dikatakan normal jika nilai Sig > 0,05. 
Berdasarkan uji normalitas data pretest 
hasil belajar dapat diketahui bahwa  kelas 
kontrol adalah 0,068 dan kelas 
eksperimen 0,186. Nilai Sig. dari hasil 
belajar pretest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menunjukan bahwa kedua 
nilai perhitungan yang telah diperoleh 
memiliki nilai signifikan > 0,05 artinya 
data tersebut terdistribusi normal. 
Sedangkan posttest kelas kontrol adalah 
0,070 dan kelas eksperimen 0,074. Nilai 
Sig. dari hasil belajar pretest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
menunjukan bahwa kedua nilai tersebut 
memiliki nilai signifikan yang telah 
diperoleh > 0,05 artinya data tersebut 
terdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas pada 
penelitian ini menggunakan Uji Leneve 
Statistic. uji homogenitas yang dilakukan 
ialah menggunakan bantuan SPSS 20, 
menunjukkan bahwa nilai Sig. pada 
pretest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen adalah sebesar 0,611. Nilai 
hasil belajar pretest tersebut menunjukan 
bahwa nilai signifikan lebih dari 0,05 
(Sig > 0,05), yang artinya bahwa data 
tersebut memiliki varian yang sama atau 
homogeny. 
Sedangkan pada hasil uji homogenitas 
yang dilakukan ialah menggunakan 
bantuan SPSS 20, menunjukkan bahwa 
nilai Sig. pada postest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen adalah sebesar 0,202. 
Nilai hasil belajar postest tersebut 
menunjukan bahwa nilai signifikan lebih 
dari 0,05 (Sig > 0,05), yang artinya 
bahwa data tersebut memiliki varian 
yang sama atau homogen. 
 
5. Uji Hipotesis 
a. Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini 
menguji pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together 
terhadap aktivitas belajar siswa IPS kelas X 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Analisis 
data yang digunakan adalah uji Independent 
Sample t-test dan Uji Effect Size. Uji 
Independent Sample t-Test dalam pengujian 
ini untuk melihat nilai signifikan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, hasil 
yang diperoleh menunjukan bahwa hasil 
analisis data menggunakan uji t diperoleh 
thitung = 6,65 dan ttabel = 1,667 artinya 
thitung>ttabel artinya keputusan uji menolak H0 
dan menerima Ha. Dengan penerimaan pada 
Ha berarti nilai yang di uji tersignifikan. 
 
Setelah melakukan uji Independent Sample t-
Test selanjutnya melakukan pengujian untuk 
mengetahui terdapat atau tidak pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together terhadap hasil 
belajar siswa IPS kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung.  
 
Hasil perhitungan yang didapat setelah 
melakukan uji Effect Size menghasilkan 
jumlah nilai sebesar 0,64. Jadi, berdasarkan 
klasifikasi Effect Size hasil yang didapat 
termasuk kekategori sedang karena nilai 
pemerolehan 0,5≤d<0,8. Hal tersebut 
menunjukan bahwa terdapat adanya 
pengaruh besar model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT terhadap aktivitas 
belajar geografi siswa. 
 
b. Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together terhadap hasil 
belajar siswa IPS kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. Analisis data yang 
digunakan adalah uji Independent Sample t-
test dan Uji Effect Size. Uji Independent 
Sample t-Test dalam pengujian ini untuk 
melihat nilai signifikan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat, hasil yang diperoleh 
menunjukan bahwa hasil analisis data 
menggunakan uji t diperoleh thitung = 6,65 dan 
ttabel = 1,667 artinya thitung>ttabel artinya 
keputusan uji menolak H0 dan menerima Ha. 
Dengan penerimaan pada Ha berarti nilai 
yang di uji tersignifikan. 
 
Setelah melakukan uji Independent Sample t-
Test selanjutnya melakukan pengujian untuk 
mengetahui terdapat atau tidak pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together terhadap hasil 
belajar siswa IPS kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung.  
 
Hasil perhitungan yang didapat setelah 
melakukan uji Effect Size menghasilkan 
jumlah nilai sebesar 1,14. Jadi, berdasarkan 
klasifikasi Effect Size hasil yang didapat 
termasuk kekategori besar karena nilai 
pemperolehan d ≤ 2,0. Hal tersebut 
menunjukan bahwa terdapat adanya 
pengaruh besar model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar 
geografi siswa. 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Hands 
Together terhadap Aktivitas Belajar 
Geografi Siswa 
 
Model pembelajaran NHT membuat siswa 
menjadi aktif dikarenakan selama proses 
pembelajaran berlangsung siswa diajak ikut 
serta lebih aktif dalam bertanya, menjawab, 
ataupun mengajukan pendapat. Pada saat 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berlangsung siswa ditutut untuk 
berfikir kritis, serta guru akan memberikan 
kesempatan kepada seluruh siswa untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran 
berlangsung maupun bekerja sama dalam 
kelompok. 
 
Dilihat dari hasil perhitungan yang didapat 
setelah melakukan uji Effect Size 
menghasilkan jumlah nilai sebesar 0,64. Jadi, 
berdasarkan klasifikasi Effect Size hasil yang 
didapat termasuk kekategori besar karena  
nilai pemperolehan 0,5≤d<0,8. Sehingga dari 
hasil skor rata-rata kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 
aktivitas belajar, yang dimana model 
pembelajaran koperatif NHT yang diterapkan 
di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
metode ceramah yang diterapkan di kelas 
kontrol. 
 
Model pembelajaran kooperatif NHT ini 
sangat mengutamakan aktivitas yang 
berlangsung dan mengolah informasi yang 
akan siswa cari dalam kegiatan kelompok 
dan hasil informasi tersebut akan 
dipersentasikan didepan kelas. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Trianto (2009:82) bahwa 
Numbered Heads Together atau penomoran 
berfikir bersama adalah jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi siswa dan sebagai alternatif 
terhadap struktur kelas tradisional.  
 
Aktivitas belajar siswa selama melakukan 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT, mengalami beberapa kesulitan 
juga seperti penerapan model pembelajaran 
ini cukup banyak memakan waktu sehingga 
harus memanfaatkan waktu yang diberikan 
dengan sebaik-baiknya. 
 
Sedangkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah membuat 
siswa hanya mendengarkan tanpa berusaha 
untuk mencari pengetahuan yang baru 
tentang materi belajar yang disampaikan 
untuk menambah pengetahuan siswa. Pada 
kelas kontrol guru menggunakan penerapan 
metode ceramah, dimana siswa hanya akan 
duduk dan memperhatikan guru didepan 
menjelaskan meteri tanpa harus ikut aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. Hal ini sejalan dengan Abuddin 
Nata (2011:181), metode ceramah ialah 
penyampaian pelajaraan yang dilakukan oleh 
guru dengan penuturan atau penjelasan 
secara lisan oleh guru didepan kelas. 
 
2. Pengaruh Model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Hands 
Together terhadap  Hasil Belajar 
Geografi Siswa 
Siswa dituntut untuk mengembangkan ide-
ide selama pemberlajaran berlangsung. 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini 
juga berpusat kepada siswa, dimana siswa 
harus mengungkapkan gagasan serta 
bekerjasama aktif dalam kelompok. Pada 
saat menerapkan model pembelajaran ini 
siswa terlihat semangat untuk 
mengemukakan pendapat masing-masing, 
mendengarkan pendapat dari teman-
temannya dan saling berbagi pengetahuan 
bersama. 
 
Hasil perhitungan yang didapat setelah 
melakukan uji Effect Size menghasilkan 
jumlah nilai sebesar 1,14. Jadi, berdasarkan 
klasifikasi Effect Size hasil yang didapat 
termasuk kekategori besar karena  nilai 
pemperolehan d ≤ 2,0. Hasil dari penelitian 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT tersebut membuktikan 
bahwa hipotesis dari model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together 
berpengaruh besar terhadap hasil belajar 
siswa IPS kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung. 
 
Berpengaruhnya model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar 
dikarenakan selama pembelajaran yang 
dilakukan siswa akan lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 
Saat siswa menguasai materi pembelajaran 
yang telah disampaikan, siswa akan terbantu 
untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang 
ada. Sejalan dengan pendapat Hamalik 
(2004:27) yang mengemukakan bahwa bila 
seorang telah belajar akan terjadi perubahan 
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar 
ialah dapat menumbuhkan pengetahuan 
siswa pada materi yang telah dipelajari, 
dengan adanya penguasaan materi maka 
akan membuat hasil belajar menjadi 
meningkat. 
 
Model pembelajaran Numbered Heads 
Together berpengaruh untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar geografi siswa. 
Hal ini didukung dengan hasil penelitian 
yang relevan dari Anastasia Apriani yang 
telah menyatakan bahwa terdapat adanya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) terhadap 
hasil belajar siswa IPS, dengan ditujukannya 
nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang 
telah mengikuti pembelajaran IPS 
menggunakan model NHT pada kelas 
eksperimen mendapatkan nilai yang lebih 
tinggi dari rata-rata prestasi belajar siswa 
yang mengikuti metode pembelajaran 
ceramath pada kelas kontrol. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together yang diterapkan pada kelas 
eksperimen terhadap aktivitas belajar 
siswa IPS kelas X SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. Nilai yang telah 
didapat dapat diprediksi adanya 
peningkatan aktivitas belajar yang 
didapat dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
2. Terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together yang diterapkan pada kelas 
eksperimen terhadap hasil belajar siswa 
IPS kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung. Nilai yang telah didapat dapat 
diprediksi adanya peningkatan hasil 
belajar yang didapat dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT.  
 
B. Saran 
1. Bagi siswa, diharapkan dari penelitian 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered 
heads together ini dapat membantu siswa 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran agar siswa lebih aktif dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi guru, diharapkan dari penelitian ini 
dapat menjadi pertimbangan atau 
masukan agar dalam menggunakan 
model pembelajaraan, guru juga dapat 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together 
karena dapat berpengaruh kepada 
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 
3. Bagi sekolah, model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together 
(NHT) yang diterapkan di sekolah 
diharapkan mampu dicoba diterapkan 
dimatapelajaran yang lainnya juga tidak 
hanya dimatapelajaran Geografi agar 
guru dapat lebih kreatif menciptakan 
suasana pembelajaran yang berbeda 
4. Bagi penelitiberikutnya, untuk peneliti 
lain yang akan melakukan penelitian 
yanh sejenis hendaknya melakukan 
penyempurnaan dalam berbagai hal 
sehinggahasil yang didapatkan akan lebih 
baik. 
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